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ABSTRAK  

Amanda Dwi Putri Daysi, Makna Tindakan Pengasuhan Orang Tua Angkat dalam 

Pembentukan Konsep Diri Keagamaan Anak Angkat (Studi Kasus: Tiga Orang Tua 

Angkat di Jakarta dan Bekasi), Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan 

Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2025. 

Penelitian ini memiliki tiga tujuan utama, pertama, untuk menganalisis latar 

belakang tiga orang tua angkat di Jakarta dan Bekasi melakukan pengasuhan. Kedua, 

untuk mendeskripsikan proses pengasuhan yang dilakukan tiga orang tua angkat di 

Jakarta dan Bekasi dalam pembentukan konsep diri keagamaan anak. Ketiga, untuk 

mendeskripsikan hasil dari proses pembentukan konsep diri keagamaan yang dilakukan 

tiga orang tua angkat di Jakarta dan Bekasi.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, 

melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan studi literatur. Penelitian ini 

melibatkan tiga informan kunci yang merupakan orang tua angkat, dan tiga anak angkat 

sebagai informan pendukung. Lokasi penelitian dilakukan di masing-masing rumah orang 

tua angkat di Jakarta dan Bekasi. Peneliti sudah melakukan pengamatan sejak awal 

November 2023 dan memulai rangkaian wawancara awal Mei 2024. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa tiga orang tua angkat di Jakarta dan Bekasi 

memandang penting penanaman keagamaan dalam pembentukan konsep diri pada anak 

angkat. Melalui pola pengasuhan authoritative, orang tua angkat berhasil membentuk 

konsep diri keagamaan yang positif pada anak angkat. Penelitian ini juga menekankan 

bahwa proses pengasuhan tidak hanya mencakup pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi 

melibatkan interaksi sosial yang bermakna. Berdasarkan perspektif interaksionisme 

simbolik, proses interaksi sosial melibatkan simbol-simbol bermakna, seperti ibadah 

bersama, berdiskusi tentang nilai agama, dan memberikan teladan yang konsisten. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan tentang peran orang tua angkat 

sebagai agen sosialisasi primer dalam mendidik dan mengasuh anak angkat, serta 

pentingnya nilai-nilai agama dalam membentuk konsep diri dan moral anak angkat.  

 

Kata Kunci: Makna Tindakan Orang Tua, Orang Tua Angkat, Anak Angkat, Konsep 

Diri Keagamaan 
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ABSTRACT  

Amanda Dwi Putri Daysi,  The Meaning of Adoptive Parents Actions in the Formation 

of Religious Self-Concept (Case Study: Three Adoptive Parents in Jakarta and Bekasi), 

Thesis, Jakarta: Sociology Education Study Program, Faculty of Social Sciences and 

law, Jakarta State University, 2025. 

This study has three main objectives, first, to analyze the background of three 

adoptive parents in Jakarta and Bekasi who carry out foster care. Second, to describe the 

foster care process carried out by three adoptive parents in Jakarta and Bekasi in forming 

children's religious self-concept. Third, to describe the results of the process of forming 

religious self-concept carried out by three adoptive parents in Jakarta and Bekasi. 

This study uses a qualitative approach with a case study method, through 

observation, in-depth interviews, documentation, and literature studies. This study 

involved three key informants who were adoptive parents, and three adopted children as 

supporting informants. The location of the study was carried out in each adoptive parent's 

home in Jakarta and Bekasi. Researchers have been observing since early November 2023 

and began a series of interviews in early May 2024. 

The results of the study showed that three adoptive parents in Jakarta and Bekasi 

considered religious instillation important in forming self-concept in adopted children. 

Through an authoritative parenting pattern, adoptive parents succeeded in forming a 

positive religious self-concept in adopted children. This study also emphasized that the 

foster care process does not only include fulfilling physical needs, but also involves 

meaningful social interactions. Based on the perspective of symbolic interactionism, the 

process of social interaction involves meaningful symbols, such as worshiping together, 

discussing religious values, and providing consistent examples. Thus, this study provides 

insight into the role of adoptive parents as primary socialization agents in educating and 

caring for adopted children, as well as the importance of religious values in shaping the 

self-concept and morals of adopted children. 

 

Keywords: Meaning of Parents Actions, Adoptive Parents, Adopted Children, Religious 

Self-Concept 
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GLOSARIUM 

 

Orang Tua Angkat : Orang yang diberi kekuasaan untuk merawat, mendidik, 

membesarkan dan mengadopsi anak 

Anak Angkat : Anak yang diasuh oleh orang tua yang bukan orang tua 

kandungnya 

Konsep Diri : Cara pandang dan perasaan seseorang terhadap diri sendiri 

yang mempengaruhi perilaku seseorang dalam kehidupan 

sehari-hari 

Pengasuhan : Proses interaksi antara orang tua dan anak yang memiliki 

tujuan untuk mendukung perkembangan anak secara optimal 

Pola Asuh : Cara orang tua memperlakukan, mendidik, membimbing, dan 

melindungi anak dari lahir hingga dewasa 

Authoritative : Jenis pola asuh yang mengutamakan kepentingan anak, tetapi 

tetap memberikan batasan yang jelas dan tegas 

Institusi Sosial : Seperangkat aturan, norma, dan nilai yang mengatur interaksi 

manusia dalam kehidupan masyarakat 

Tindakan Sosial : Tindakan dari sebuah hubungan atau interaksi yang dapat 

dilakukan secara sadar atau tidak sadar  

Interaksi  :  Tindakan yang terjadi antara dua orang atau lebih yang saling 

memperngaruhi  

Single Parent   :  Orang tua yang membesarkan anaknya tanpa dukungan dan 

kehadiran pasangan 

Unmarriedteenage Mather : Keluarga yang terdiri dari satu orang dewasa terutama ibu 

dengan anak dari hubungan tanpa nikah.
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